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Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan fungsi semantik kosakata 
etnobotani khususnya pada pemanfaatan tumbuhan obat-obatan pada masyarakat 
Melayu di Kecamatan Sukadana. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif 
kualitatif dan menggunakan pendekatan kajian semantik leksikal untuk menganalisis 
fungsi semantik dari kosakata etnobotani Melayu Sukadana. Penelitian ini dilakukan 
pada empat desa di Kecamatan Sukadana yaitu Desa Benawai Agung, Desa Sutera, 
Desa Pangkalan Buton, dan Desa Harapan Mulia. Sumber data dalam penelitian ini 
diambil dari penutur bahasa Melayu di Kecamatan Sukadana yang mengetahui 
mengenai kosakata etnobotani Melayu Sukadana yang khususnya dimanfaatkan 
dalam pengobatan. Penelitian ini berhasil menghimpun 161 kosakata tumbuhan 
etnobotani Melayu Sukadana. Hasil penelitian dengan kekhasan lokal kedaerahan ini 
diharapkan dapat terinventarisasi dan terdokumentasi dengan baik sehingga dapat 
bermanfaat terutama dalam pengayaaan bahan bantu ajar di sekolah dalam 
mengajarkan muatan lokal bahasa daerah. 
 
Kata Kunci: Fungsi Semantik, Kosakata Etnobotani, Melayu Sukadana. 
 
Abstrack: This research aims to describe semantic function of ethnobotanic 
vocabularies, especially on the usage of medical plants in malay society in Sukadana. 
This research use qualitative descriptive method and lexical semantic approach to 
analyze semantic function of Sukadana Malay ethnobotanic vocabulary. This 
research was done in four villages in Sukadana, i.e. Benawai Agung village, Sutera 
village, Pangkalan Buton village, and Harapan Mulia village. The source of data is 
native speakers of Malay in Sukadana who know about Sukadana Malay 
ethnobotanic vocabularies which are used in medical treatment. This research 
manages to collect 161 Sukadana Malay ethnobotanic vocabularies. The result of this 
research which contains local uniqueness is hoped to be inventoried and documented 
well so that it will be useful especially in enriching learning material in local 
language teaching. 






ahasa merupakan  alat atau perwujudan budaya yang digunakan manusia untuk 
saling berkomunikasi atau berhubungan, baik lewat tulisan, lisan, maupun 
gerakan (bahasa isyarat). Tujuan dari proses berkomunikasi itu ialah untuk 
menyampaikan maksud hati atau kemauan kepada lawan bicara atau orang lain. 
Melalui bahasa jugalah, manusia dapat menyesuaikan diri dengan adat istiadat, 
tingkah laku, tata krama masyarakat, dan sekaligus mudah membaurkan dirinya 
dengan segala bentuk masyarakat. Sebagaimana bahasa daerah menjadi bahasa yang 
selalu dipakai dan menjadi bahasa keseharian bagi masyarakat sebagai perwujudan 
komunikasi sehari-hari di suatu tempat tertentu. 
Kata sebagai unsur dari suatu bahasa yang diucapkan atau dituliskan 
merupakan perwujudan kesatuan perasaan dan pikiran yang dapat digunakan dalam 
berbahasa. Fakta bahwa setiap bahasa pasti mempunyai sejumlah kata. Semua itu pun 
terhimpun dalam suatu bentuk kosakata. Kosakata erat hubungannya dengan leksikon 
atau kata jika ditinjau dari ilmu leksikologi. Kosakata atau leksikon merupakan 
komponen bahasa yang memuat semua informasi tentang makna dan pemakaian kata 
dalam bahasa (Kridalaksana 2009: 142). 
Banyak klasifikasi kosakata jika ditinjau dari bentuk dan makna, contohnya 
kosakata tumbuhan. Kosakata tumbuhan mencakup kata atau leksikon dari berbagai-
bagai tumbuhan. Tumbuhan dengan keanekaragamannya memiliki nama tertentu 
dalam suatu komunitas selain itu memiliki manfaat tertentu pada suatu komunitas 
masyarakat tertentu. Hal inilah yang menjadi pokok bahasan dalam penelitian ini. 
Dalam hal ini, penelitian ini akan mengkhususkan penamaan kosakata etnobotani 
pada spesifikasi pemanfaatan tumbuhan obat-obatan. 
Spesifikasi kosakata yang dipilih dalam penelitian ini ialah kosakata 
etnobotani Melayu Sukadana. Etnobotani merupakan ilmu botani mengenai 
pemanfaatan tumbuh-tumbuhan dalam kehidupan sehari-sehari yang biasa dilakukan 
oleh masyarakat atau adat tertentu. Etnobotani menekankan bagaimana mengungkap 
keterkaitan budaya masyarakat dengan sumberdaya tumbuhan di lingkungannya 
secara langsung ataupun tidak langsung (Suryadarma 2008:12). Penekanannya pada 
hubungan mendalam budaya manusia dengan alam nabati sekitarnya. Mengutamakan 
persepsi dan konsepsi budaya kelompok masyarakat dalam mengatur sistem 
pengetahuan anggotanya menghadapi tumbuhan dalam lingkup hidupnya. Sebenarnya 
etnobotani sendiri lebih bersifat pada pemanfaatan tumbuh-tumbuhan dalam 
keperluan kehidupan sehari-hari, adat dan suku bangsa namun penelitian ini 
membatasinya hanya pada pemanfaatan tumbuhan obat-obatan. 
Alasan memilih kosakata etnobotani yang dibatasi menjadi pemanfaatan 
tumbuhan obat ini karena tumbuhan obat memiliki fungsi yang dapat menjadi bahan 
herbal untuk mengobati penyakit tertentu. Selain itu, masyarakat sekitar yang masih 
menggunakan tumbuhan sebagai bahan herbal untuk mengobati penyakit tertentu 
sehingga penamaan kosakata tumbuhan terutama pada tanaman obat-obatan perlu 
dilestarikan dan diinventarisasikan agar kosakata etnobotani khususnya pada 
pemanfaatan tumbuhan obat-obatan ini tidak akan punah serta tetap menjadi manfaat 




Tempat penelitian atau tempat pengambilan data mengenai kosakata 
etnobotani Melayu Sukadana ini terletak pada empat desa, yaitu  Desa Benawai 
Agung, Desa Sutera, Desa Pangkalan Buton dan Desa Harapan Mulia Kecamatan 
Sukadana,  Kabupaten Kayong Utara. Alasan memilih Desa Benawai Agung, Desa 
Sutera, Desa Harapan Mulia, dan Desa Pangkalan Buton sebagai tempat penelitian 
karena masyarakat desa ini terbiasa hidup dengan bercocok tanam dan dekat dengan 
alam pegunungan apalagi desa-desa ini terletak tidak jauh dari kaki Gunung Palung 
yang membuat masyarakat setempat mengenali tumbuhan-tumbuhan terutama 
tumbuhan obat-obatan yang ada di sekitar tempat tersebut. Akrabnya masyarakat di 
beberapa desa ini dengan alam pegunungan dan bercocok tanam membuat mereka 
akrab dengan tumbuhan-tumbuhan yang ada di sekitar tempat tersebut.  Hal ini akan 
mempermudah dalam mengambil data mengenai kosakata tumbuhan obat-obatan 
Melayu Sukadana. 
Penelitian ini menggunakan kajian semantik dan membatasinya menjadi 
kajian semantik leksikal khususnya pada fungsi semantik yang digunakan dalam 
penganalisisan data. Menurut Kridalaksana (2009: 69) fungsi semantik adalah peran 
unsur dalam suatu ujaran dan hubungannya secara struktural dengan unsur lain 
khususnya di bidang makna. Pada tataran semantik berbagai jenis makna banyak 
dikemukakan oleh para ahli, tidak jarang konsep jenis makna yang mereka 
kemukakan ada yang sama maupun berbeda. Menurut Pateda (dalam Chaer 2009: 59) 
menjelaskan ada 25 makna secara alfabetis. Chaer (2009: 59) menyatakan bahwa 
jenis-jenis makna itu adalah makna leksikal, gramatikal, kontekstual, referensial dan 
nonreferensial, denotatif, konotatif, konseptual, asosiatif, kata, istilah, idiom, serta 
makna peribahasa. Wijana (2008: 21) menyatakan bahwa jenis makna itu terdiri dari 
makna leksikal dan makna gramatikal, makna denotatif dan makna konotatif, makna 
literal dan makna figuratif serta makna primer dan sekunder. Dalam hal ini, teori yang 
akan diambil dalam menganalisis data yang berisi penjelasan mengenai spesifikasi 
makna hanya berbatas pada makna leksikal, hal ini sesuai dengan batasan masalah 
yang diambil. 
Makna leksikal suatu kata terdapat dalam kata yang berdiri sendiri. Dikatakan 
berdiri sendiri sebab makna sebuah kata dapat berubah apabila kata tersebut telah 
berada di dalam kalimat. Dengan demikian ada kata-kata yang makna leksikalnya 
dapat dipahami jika kata-kata itu sudah dihubungkan dengan kata-kata yang lain 
(Pateda 2010: 119). Berbagai maksud dari makna leksikal telah banyak dikemukakan 
para ahli apabila mengambil simpulan dari pengertian tersebut dapat disimpulkan 
bahwa makna leksikal berarti makna yang sebenarnya yang ada dalam hidup, makna 
yang ada sesuai alat indra manusia dan makna yang mengacu pada referennya. 
Berhubungan dengan fungsi dan makna dalam menentukan fungsi menjadi lebih sulit 
sebab fungsi dan makna terjalin erat tidak dapat dipisahkan. Dalam hal ini, penelitian 
ini akan memaparkan fungsi dari kosakata etnobotani Melayu Sukadana berdasarkan 
manfaat kosakata tersebut di bidang pengobatan yang diambil dari penutur bahasa 
Melayu di Kecamatan Sukadana. Fungsi semantik terutama yang diacu dalam makna 
leksikal ini tentu sesuai dengan referennya karena unsur-unsur yang ada dalam 
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bahasa, lepas dari penggunaannya atau konteksnya (Kridalaksana 2009: 149). Berikut 
ini contoh dalam penganalisisan fungsi semantik dalam kosakata etnobotani Melayu 
Sukadana sesuai dengan referen yang diacu informan. 
 
Tabel 1. Contoh dalam Penganalisisan Fungsi Semantik 
 
Kosakata Fonetik Fungsi Semantik 
Leksikal 




dan kencing darah.   
Simpo 
 
[] berfungsi untuk 
mengobati sakit 
teruk atau badan 
yang terasa sakit 
dan cacingan 




Steruli [] berfungsi sebagai 
obat pencahar 
 
Berdasarkan contoh tabel di atas, penelitian ini akan mendeskripsikan fungsi 
semantik khususnya semantik leksikal yang diacu oleh penutur terhadap kosakata 
etnobotani Melayu Sukadana khususnya pada pemanfaatan tumbuhan obat-obatan 
sebagai bahan pengobatan herbal pada masyarakat setempat. Setelah melakukan 
penelitian ini, paling tidak penelitian ini dapat berguna untuk referensi penelitian 
selanjutnya dan berguna untuk menambah pengetahuan tentang tumbuhan obat-
obatan khususnya pada masyarakat setempat. 
 
METODE 
 Penelitian ini menggunakan metode deskriptif. Metode deskriptif dipilih 
karena penelitian yang dilakukan semata-mata hanya melihat berdasarkan fakta yang 
ada di lapangan atau fenomena yang secara empiris hidup dengan penutur-penuturnya 
sehingga yang dihasilkan atau dicatat berupa bahasa yang dikatakan dan sifatnya 
seperti potret dari paparan apa adanya yang diucapkan penutur. Sudaryanto (dalam 
Sudartini 2010: 5) menyatakan bahwa istilah deskriptif itu menyarankan bahwa 
penelitian yang dilakukan semata-mata hanya berdasarkan pada fakta yang ada atau 
fenomena yang memang secara empiris hidup pada penutur-penuturnya. Bentuk 
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penelitian ini ialah penelitian kualitatif. Menurut Satori (2011: 25) penelitian 
kualitatif adalah suatu pendekatan penelitian yang mengungkap situasi sosial tertentu 
dengan mendeskripsikan kenyataan secara benar, dibentuk oleh kata-kata berdasarkan 
teknik pengumpulan dan analisis data yang relevan dan diperoleh dari situasi yang 
alamiah. Dengan demikian, alasan pemilihan metode deskriptif kualitatif  ialah 
karena  metode ini  dipandang dapat memberikan gambaran objektif mengenai 
penelitian ini sehingga dapat memberikan fakta sesuai subjek maupun objeknya. 
 Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah kosakata tumbuhan 
obat-obatan Melayu Sukadana yang digunakan atau dituturkan oleh penutur. Data 
dari tuturan lisan inilah yang akan direkam dan ditranskripsikan sehingga menjadi 
bentuk teks tertulis. Adapun syarat-syarat yang akan dijadikan penutur dalam 
penelitian ini sesuai dengan pernyataan Samarin (1988: 55-70), yaitu penutur asli 
bahasa Melayu Sukadana, Berusia antara 35 – 65 tahun dan tidak pikun sehingga 
mampu memberikan informasi berupa data yang representatif, berpendidikan 
serendah-rendahnya setingkat SD, lahir dan dibesarkan di lokasi penelitian, menetap 
di lokasi penelitian dan tidak sering berpergian ke daerah luar, sehat jasmani dan 
rohani dan tidak cacat alat ucap. Alasan memilih penutur dengan persyaratan ini ialah 
karena syarat-syarat di atas dapat mewakili kriteria dalam penguasaan bahasa 
khususnya pada kosakata etnobotani Melayu Sukadana. Dengan demikian, hal ini 
akan mempermudah penelitian dan pengambilan data di lapangan secara akurat. 
Data dalam penelitian  ini adalah kosakata etnobotani Melayu Sukadana yang 
didapatkan dari penutur asli bahasa Melayu Sukadana. Menurut Sudaryanto (1993: 
137-139) ada beberapa teknik yang dapat digunakan dalam pengumpulan data. 
Teknik pengumpul data yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu (1) teknik 
pancingan, teknik ini dijadikan teknik dasar penelitian, hal ini dimaksudkan agar 
mempermudah  penutur untuk menyebutkan kosakata etnobotani Melayu Sukadana, 
dalam hal ini yang digunakan dalam teknik pancingan penelitian adalah beberapa 
daftar pertanyaan yang disertai contoh beberapa gambar tumbuhan obat dan daftar 
nama-nama penyakit sebagai panduan wawancara untuk mendapatkan data kosakata 
etnobotani Melayu Sukadana, (2) teknik cakap semuka, bagian teknik cakap semuka 
ini penelitian langsung dilakukan dengan percakapan terhadap pengguna bahasa 
sebagai penutur dengan teknik pancingan yang telah disiapkan, dan (3) teknik rekam 
dan catat digunakan agar data yang diperoleh dapat direkam sebagai bahan acuan 
transkripsi data sedangkan teknik catat digunakan untuk mencatat sumber data 
tambahan. Jadi apabila ada yang kurang dimengerti pada data rekaman hal ini dapat  
dilihat kembali pada data catatan yang dicatat. Selain itu, peneliti menggunakan alat 
pengumpul data pada penelitian lapangan ini, hal ini digunakan untuk mempermudah 
dalam melakukan pengumpulan data sehingga hasil wawancara dapat terekam dengan 
baik dan penelitian ini memiliki bukti untuk sumber data. Alat bantu yang digunakan 
dalam pengumpulan data ialah kamera, perekam suara, dan buku catatan. Teknik 
analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah mengkaji fungsi semantik 
kosakata etnobotani Melayu Sukadana khususnya pada pemanfaatan terhadap bahan 
obat-obatan tradisional yang digunakan. 
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Kosakata etnobotani Melayu Sukadana merupakan himpunan kata-kata 
mengenai tumbuhan obat-obatan yang ada dan dikenali oleh masyarakat Melayu 
Sukadana. Setelah melakukan penelitian di empat desa di Kecamatan Sukadana yaitu 
Desa Benawai Agung, Desa Sutera, Desa Pangkalan Buton, dan Desa Harapan Mulia, 
penelitian ini berhasil menghimpun 161 kosakata etnobotani Melayu Sukadana. 
Keseluruhan data ini dianalisis berdasarkan fungsi semantik dari kosakata etnobotani 
Melayu Sukadana yang dibatasi menjadi tumbuhan obat-obatan. Seluruh kosakata 
etnobotani Melayu Sukadana, yaitu [],[],[k], 
[t], pandan wangi, [], [g], [], ati-ati, 
[],[t,[s],[],[], 
[], Patawali, [s],  [], [-
], [], [], [], 
[k], [p], [], kapas antu, [p], [], 
[], [], [], [], [], 
[-], [], [], [], [], [], 
[], [t], [],[], [], jintan itam, 
[], [], sukon, [], [], umbal, [], 
[k], [], [], [], [], [], 
[], [], [], [j], [], [], 
[], [], [], [], [], [], [], sunti, 
[], [], [], [], [], [], [], 
[],[], lakom, koman, [], ubah, [], 
[], [], tapal babi, [j], [], [], [l], lidah 
sapi, [], [], [], [], 
[], [], [], [], [], [], 
[], [], [], [], [], [], 
[kuet], [], [], [], [t], [], 
[, [], [], [], [alas k], [], 
[],[], [, [], 
[], [], [], [], [, [], [], kayas, 
limau nipes [], [], [], [], 
[], [], asam dudol, [], [], ubi jala,  
[], [], [], [], [], 
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[], [], [], [], 
[], [], [], dan [ku]. 
 
Pembahasan 
Keseluruhan data yang diperoleh dari penelitian ini dianalisis berdasarkan fungsi 
semantik leksikal dari kosakata etnobotani Melayu Sukadana menurut penutur bahasa 
Melayu di Kecamatan Sukadana khususnya pada empat desa yang menjadi tempat 
penelitian. Fungsi leksikal yang dimaksud adalah fungsi dari tumbuhan yang 
dimanfaatkan menjadi bahan pengobatan yang diacu oleh penutur berdasarkan pada 
penamaan kosakata etnobotani Melayu Sukadana. 
Hasil analisis fungsi semantik kosakata etnobotani Melayu Sukadana adalah 
sebagai berikut. 
1. Alas kerak [alas k] berfungsi untuk mengobati bengkak-bengkak di 
badan. 
2. Anggrek [] berfungsi sebagai obat telinga bernanah atau telinga 
busuk.  
3. Asam dudol berfungsi untuk mengobati berak darah.   
4. Asam gelugo [] berfungsi untuk mengobati retas yang ada di 
kaki. 
5. Asam jawe [] berfungsi untuk mengobati sakit tenggorokan atau 
susah menelan dan gondok atau begok.  
6. Asam paoh [] berfungsi untuk mengobati demam kapialu atau 
demam panas tinggi yang disertai muntah-muntah.  
7. Asam riang [a berfungsi untuk mengobati sakit gondok atau 
begok.  
8. Ati-ati berfungsi untuk mengobati sakit mata, telinga anak-anak yang 
bernanah, dan mengobati kemaluan anak kecil yang baru lahir.  
9. Bakong [] berfungsi untuk mengobati penyakit hernia atau burut. 
10. Balek adap [] berfungsi untuk mengobati penyakit luge atau 
penyakit yang diderita oleh anak-anak yang masih kecil biasanya 
menyebabkan pertumbuhan anak tersebut menjadi lambat seperti kurang gizi 
disertai menyusut badan sang anak.  
11. Bangkau [] berfungsi untuk mandi saat anak berpenyakit luge. 
12. Barkah [] berfungsi untuk mengobati sakit bengkak-bengkak.  
13. Bawang serati/bawang kubak [] berfungsi untuk 
mengobati sakit kista dan badan yang lemah. 




15. Belaek angen [] berfungsi mengobati orang yang sedang masuk 
angin.  
16. Belak bambak [] berfungsi untuk mengobati sakit pinggang.  
17. Belang bau [] berfungsi sebagai satu di antara bahan untuk 
mengobati penyakit luge.  
18. Belimbeng telunjok/belimbeng buloh [] 
berfungsi untuk menurunkan darah.  
19. Betek [] berfungsi untuk obat malaria, telinga bernanah, melancarkan 
buang air besar, luka bakar, dan cacingan. 
20. Bonglai [] berfungsi untuk param orang selepas melahirkan agar 
meringankan badan saat selepas melahirkan.  
21. Bujang berani [] berfungsi untuk mengobati penyakit rematik. 
22. Cabek jawe [] berfungsi untuk tambahan bahan rempah-rempah 
obat penyakit senggugut pada perempuan dan mengobati penyakit susah 
kencing. 
23. Cangkok manes [] berfungsi untuk mengobati bisul.  
24. Ceko [c] berfungsi untuk mengobati sakit gigi dan mengobati sakit perut 
kuyang atau sakit yang diderita bayi umur 1 bulan/ 20 hari yang biasanya 
menyebabkan bayi menangis saat malam.  
25. Cengkeh [ berfungsi menjadi satu di antara bahan rempah-rempah 
dari obat senggugut dan susah kencing. 
26. Cengkodok [] berfungsi untuk mengobati keputihan pada daerah 
kewanitaan dan kencing darah.   
27. Daon tumboh daon [] berfungsi untuk mengobati sakit 
kepala, sakit gigi bengkak dan obat melepuh akibat luka bakar. 
28. Dedap [] berfungsi untuk mengobati panyakit gila dan luge. 
29. Empaceng [] berfungsi untuk mengobati sakit luge.  
30. Gadong [g berfungsi untuk mengobati penyakit bubul di kaki. 
31. Gamat sawak atau sendalep [] berfungsi untuk 
sakit perut terkelulur.  
32. Gelegundi [] berfungsi sebagai obat sakit gila. 
33. Genderuse [] berfungsi mengobati perut yang kembang, sakit 
pinggang, air rebusan orang melahirkan dan sakit lumpuh.  
34. Gileng mentek [g berfungsi untuk mengobati pedih hati.  
35. Girak [] berfungsi untuk pembersih kulit. 




37. Jambuk breteh [] berfungsi untuk mengobati kudis dan 
korengan.  
38. Jambuk mente/jambuk monyet [] berfungsi 
untuk menurunkan darah tinggi.  
39. Jelumpang [j] berfungsi untuk mengobati sariawan. 
40. Jereng [] berfungsi untuk mengobati sakit kuning atau hepatitis, 
kencing manis, dan bau badan.  
41. Jerangau atau jeringau [] berfungsi mengobati orang 
selepas melahirkan, penyakit dampa dan penawar racun.  
42. Jeruju [] berfungsi untuk mengobati bisul. 
43. Jintan itam berfungsi untuk mengobati batuk kering.  
44. Kacang ijau [] berfungsi untuk mengobati penyakit beri-beri. 
45. Kacang kuneng [] berfungsi untuk mengobati cacingan, beri-
beri, luge, dan sakit kuning.  
46. Kangkong malu [k berfungsi untuk sakit perut berak darah.  
47. Kangkong mirah [] berfungsi untuk mengobati kaki yang 
terkena rematik.  
48. Kapas antu berfungsi untuk pencabut panas atau mengobati panas dalam. 
49. Kapulage [] berfungsi untuk mengobati perut yang gembung.  
50. Kayas berfungsi untuk mengobati tulang ngilu.  
51. Keladi birah itam [] berfungsi untuk mengobati sakit 
kepala dan demam kapialu.  
52. Kelapak [] berfungsi untuk mengobati penyakit gerumut ayau 
penyakit cacar, senggugut, susah kencing, keputihan, bubul, gatal tidak 
timbul, tulang ngilu, gondok, burot, kulit kering dan kulit kaki pecah-pecah.  
53. Kelembak [k] berfungsi untuk mengobati sakit perut melilit dan 
panas dalam. 
54. Kelo [] berfungsi untuk mengobati orang yang dalam keadaan sakit 
parah atau sekarat namun susah meninggal.  
55. Kemangi [] berfungsi untuk menghilangkan bau badan. 
56. Kembang semangkok [] berfungsi untuk mengobati batuk 
berdarah. 
57. Kemije [] berfungsi untuk penyakit malaria. 
58. Kemuje [k] berfungsi untuk mengobati penyakit berak darah. 
59. Kerabang [] berfungsi untuk membasuh luka yang membesar. 
60. Keriang gunto [] berfungsi untuk mengobati bisul. 




62. Kesom [] berfungsi untuk menghilangkan bau badan.  
63. Ketapang [] berfungsi untuk menurunkan darah.  
64. Ketipeng/gelenggang [k] berfungsi untuk mengobati sakit 
panu, kudis, bubul, dan obat pencahar.  
65. Ketumba [] berfungsi untuk mengobati gembung perut. 
66. Ketumba utan [] berfungsi untuk untuk mengobati lemah, 
sakit di daerah kewanitaan, dan penyakit luge.  
67. Ketumbet [] berfungsi untuk mengobati penyakit gembung di 
perut. 
68. Koman berfungsi untuk mengobati penyakit kudis, kurap, panu dan 
menyegarkan badan saat setelah melahirkan.  
69. Kumpang pianggu [] berfungsi untuk mengobati sariawan.  
70. Kundeh [] berfungsi mengobati kudis.  
71. Kundo [] berfungsi untuk mengobati hernia atau burut, demam tinggi, 
dan setip.  
72. Kunyet [kuet] berfungsi untuk mengobati penyakit ambeien.  
73. Kunyet puteh [ku] berfungsi untuk menetral racun yang ada di 
dalam tubuh, mengobati penyakit kewanitaan, dan penyakit dalam. 
74. Lakom berfungsi untuk mengobati kutil dan demam tinggi.  
75. Lange [] berfungsi untuk membuang angin, mengobati kencing darah 
dan keputihan.  
76. Leban [] berfungsi untuk mengobati gusi yang bengkak.  
77. Leletop [] berfungsi untuk mengobati kencing manis dan batuk. 
78. Lempuyang [] berfungsi untuk mengobati sakit kencing manis dan 
menambah darah. 
79. Lengkuas [] berfungsi untuk mengobati panu. 
80. Liak mirah [] berfungsi untuk mengobati demam gigil dan bentan.  
81. Lidah buayak [] berfungsi untuk mengobati batuk darah.  
82. Lidah sapi berfungsi untuk mengobati demam yang menggigil.  
83. Limau nipes [] berfungsi mengobati kaki gajah dan kelumur di 
kepala. 
84. Lubak [l] berfungsi untuk mengobati sakit maag dan pedih hati.  
85. Majekani [maj] berfungsi untuk mengobati bisul dan ambeien.  
86. Mang [] berfungsi untuk membuat air rebusan sebagai obat pembuang 
angin.  




88. Mati adek [] berfungsi untuk mengobati sakit perut berak darah. 
89. Melake [] berfungsi untuk obat panas dalam. 
90. Memali/mali-mali [-] berfungsi untuk mengobati kutil.  
91. Mempelas kijang [] berfungsi untuk mengobati kudis.  
92. Mengkubong [] berfungsi untuk mengobati kepala yang pusing, 
bisul, dan menurunkan demam panas.  
93. Mengkudu [ berfungsi untuk menurukan darah dan dapat 
digunakan untuk menampal perut bayi yang baru lahir.  
94. Mensire [] berfungsi sebagai satu di antara bahan untuk mengobati 
penyakit luge.  
95. Mentemu kuneng [m berfungsi untuk mengobati cacingan. 
96. Mentemu irang [mberfungsi untuk sakit teruk atau badan yang 
suka sakit-sakit. 
97. Nangkak belande [] berfungsi untuk mengobati tumor 
maupun kanker, menurunkan darah, dan menghilangkan kutu di kepala.  
98. Nenasik [] berfungsi untuk mengobati penyakit luge.  
99. Njelik bangkeng [] berfungsi untuk mengobati cacingan.  
100.Pakuk ikan [] berfungsi untuk mengobati sisa bekas luka yang 
ada ditubuh selain itu dapat menurunkan panas. 
101. Pakuk mbangon [] berfungsi untuk menebalkan rambut. 
102. Pakuk uban [] berfungsi untuk obat demam panas dan selusuh 
atau  bahan untuk mempermudah perempuan dalam proses melahirkan 
dengan memakannya dibilangan ganjil usia kandungan.  
103. Pandan berfungsi mengobati penyakit beri-beri dan menjarami kepala yang 
sedang sakit yang digunakan yakni umbut dari daun dan batang pandan. 
104.Pangkong aboh [] berfungsi untuk mengobati penyakit restong 
di hidung.  
105.Pangkuk anak [] berfungsi untuk mengobati orang yang susah 
hamil.  
106.Pasak bumi [] berfungsi untuk mengobati sakit pinggang.  
107.Patawali berfungsi untuk mengobati kenceng manes, sakit pinggang, parises, 
kudis, dan kurap.  
108. Pegage/perage [pberfungsi untuk mengobati penyakit lupa 
dan obat pencahar.  
109.Pelaek [] berfungsi untuk mengobati obat sakit gigi (getahnya 
dimasukkan ke gigi). 
110. Pemulang setan [] berfungsi untuk mengobati bayi yang suka 
menangis atau penyakit sakat.   
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111. Penage [p] berfungsi untuk mengobati sakit mata.   
112.Periak [] berfungsi untuk mengobati penyakit kudis dan penyakit 
cacar.  
113.Petai belalang [p] berfungsi untuk mengobati bau mulut.  
114.Pinang mude [] berfungsi untuk mengobati kutu air dan tumit 
kaki pecah-pecah.  
115.Pinang [] berfungsi untuk mengobati penyakit luge.  
116.Pisang nipah [] berfungsi untuk menebalkan rambut dan 
mengobati penyakit ambeien.  
117.Pucok bunge raye [] berfungsi untuk mengobati anak setip 
dan demam panas.  
118. Pucok ubi getah [] berfungsi untuk mengobati penyakit 
kurang darah.  
119.Raje singe [] berfungsi untuk mengobati  bisul.  
120. Rambang [ berfungsi untuk mengobati kencing darah.  
121. Rebong bemban aek [] berfungsi untuk mengobati 
penyakit ambeien.  
122. Renjalak [] berfungsi untuk mengobati penyakit luge. 
123. Reribu/ribu-ribu [-] berfungsi sebagai obat pembuang 
angin pada badan yang sedang masuk angin.  
124. Rukam laot [] berfungsi untuk mengobati penyakit beri-beri. 
125. Sage burong [ berfungsi untuk mengobati gusi bengkak dan 
sariawan.  
126.Saguk bintan/saguk belande [ berfungsi untuk 
mengobati kayap atau cacar air.  
127. Sahang [s berfungsi untuk mengobati penyakit beri-beri dan tulang 
ngilu.  
128.Sahang antu [] berfungsi sebagai satu di antara bahan untuk 
mengobati penyakit luge.  
129. Sambau/belalang sambau [ berfungsi untuk 
mengobati bentan saat melahirkan.  
130. Sapu tunggol [] berfungsi untuk mengobati penyakit. 
131.Sekentot [] berfungsi untuk mengobati penyakit gembung perut dan 
menghilangkan masuk angin di badan.  
132. Selaseh [] berfungsi untuk pencabut panas di badan. 
133.Sembadam badi [s] berfungsi untuk mengobati kurap.  
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134.Sembong angen [s] berfungsi mengobati orang yang sedang 
masuk angin.  
135.Simpo [] berfungsi untuk mengobati sakit teruk atau badan yang 
terasa sakit dan cacingan. 
136.Singkel/bebuas [] berfungsi untuk menghilangkan bau badan. 
137.Sireh mirah [] berfungsi untuk mengobati kanker, bengek atau 
asma dan tinggi darah. 
138.Sireh pedas [] berfungsi untuk mengobati orang keputihan, 
demam panas, mimisan, ambeien maupun setip. 
139.Steruli [] berfungsi sebagai obat pencahar. 
140.Sukon berfungsi untuk mengobati penyakit tinggi darah. 
141.Sumet kuceng [] berfungsi untuk mengobati susah kencing atau 
kencing batu, keputihan dan sakit pinggang.  
142.Sungkai [] berfungsi untuk mengobati penyakit panu di badan.  
143. Sunti berfungsi untuk mengobati sakit perut setelah melahirkan dan sakit 
gembung perut.  
144.Surong dageng [] berfungsi untuk mengobati kudis dan 
korengan. 
145.Taik angen [] berfungsi untuk mengobati  sakit beri-beri.  
146.Taik budak [] berfungsi untuk daun tambahan dalam merabuni 
anak-anak kecil yang suka menangis.  
147.Tanjong [] berfungsi untuk mengobati penyakit polip atau restong 
hidung.  
148. Tapak kude [] berfungsi untuk pembongkah panas di badan. 
149. Tapal babi berfungsi untuk mengobati diare.  
150. Tempilik [] berfungsi untuk mengobati penyakit luge.  
151.Tengkalak ujan [t] berfungsi untuk mengobati bengkak kuku 
dan bisul. 
152.Tengkawang [t] berfungsi untuk mengobati sariawan dengan cara 
menumbuk buah dan melumurkan di bibir yang terkena sariawan. 
153.Tengkok biawak [t] berfungsi untuk mengobati badan yang  
biasanya sakit-sakit dengan meminum air rebusan daunnya. 
154.Tepos [t] berfungsi untuk menghilangkan panas di badan dan 
menghilangkan lendir di tenggorokkan.  
155.Tetumbak [ berfungsi untuk mengobati maag dan batuk berlendir.  
156.Tije [] berfungsi mengobati berak darah dan cacingan.  
157.Tubak [] berfungsi untuk mengobati penyakit kudis.  
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158.Tutok bumi/patah kemudi [] berfungsi untuk 
mengobati orang demam menggigil, obat batuk menahun, dan kencing batu.  
159.Umbal berfungsi untuk mengobati penyakit berak darah.  
160.Ubah berfungsi untuk mengobati penyakit luge.  
161.Ubi jala [] berfungsi untuk mengobati bisul.  
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Simpulan yang dapat diberikan dari analisis fungsi semantik yang dibatasi 
menjadi makna leksikal bahwa kosakata etnobotani Melayu Sukadana khususnya 
pada pemanfaatan tumbuhan obat-obatan dapat dimaknai dengan melihat fungsi 
tumbuhan obat-obatan sesuai pemahaman informan. Ada beberapa kosakata 
tumbuhan ini memiliki beberapa varian atau nama lain namun mengacu pada maksud 
tumbuhan yang sama sehingga hal ini dapat memperkaya kosakata etnobotani Melayu 
Sukadana. Selain itu, banyak juga tumbuhan yang memiliki kegunaan untuk bahan 
obat yang sama, hal ini tidak menjadi masalah karena hal ini bisa dijadikan alternatif 
lain untuk mengobati penyakit tertentu. Kajian terhadap etnobotani Melayu Sukadana 
dari segi kebahasaan sangat menarik dilakukan. Kajian kosakata etnobotani 
khususnya tumbuhan obat-obatan ini juga dapat dilanjutkan lagi guna untuk 
memperkaya kosakata tumbuhan obat-obatan sehingga dapat menambah jumlah 
kosakata yang telah teliti sebelumnya. 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti, saran yang diberikan 
peneliti adalah sebagai berikut: (1) kajian kosakata etnobotani Melayu Sukadana 
khususnya pada pemanfaatan tumbuhan obat-obatan merupakan kajian yang dapat 
memperkaya khazanah masyarakat Melayu terutama Melayu Sukadana, peneliti 
mengharapkan penelitian selanjutnya dapat meneruskan kajian peneliti agar dapat 
memperkaya kosakata ini, (2) penelitian dapat dimanfaatkan untuk bahan referensi 
penelitian selanjutnya dan pengayaan bahan ajar dalam kegiatan pembelajaran di 
sekolah sehingga diharapkan semua pihak yang berkepentingan dapat lebih 
melestarikan penelitian lapangan seperti ini. 
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